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Info Artikel ABSTRACT

The availability of raw materials is one of the important components
Diterima Juni 20, 2023 in the production process. The availability of raw materials is also key
Revisi September 12, 2023 in the production process at coffee shops/coffee shops. The process of
Terbit September 30, 2023 recording raw material stocks in several coffee shops is still

conventional. Meanwhile, in the process of ordering raw materials

using social media such as Whatsapp. But there is no system between
Keywords: ordering raw materials and recording stock that is mutually integrated
or computerized. This resulting in many discrepancies between data
Purchase and items that do not match. Therefore, an information system is
Information System needed that can be used in the process of purchasing raw materials
Coffee for making coffee. This study aims to design and implement a raw
material purchasing information system in Coffee Shops that can
assist Coffee Shop entrepreneurs in managing and monitoring raw
material purchases in a structured and efficient manner. The research
method used is the data collection method and the system development
method Rapid Application Development (RAD). The result of this
research is the creation of a web-based raw material purchasing
information system that can minimize errors in the data processing
process, make coffee shop performance more effective and efficient,
and the raw material purchasing process becomes more accurate.
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1. PENDAHULUAN

Ketersediaan bahan baku merupakan salah satu komponen penting dalam proses produksi[1]. Bukan
hanya pada perusahaan manufaktur, ketersediaan bahan baku juga menjadi kunci dalam proses produksi pada
kedai kopi/Kedai Kopi. Pembelian bahan baku merupakan awal kegiatan perusahaan sebelum melakukan
proses produksi[2]. Setiap perusahaan membutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat mempermudah
proses produksi, salah satunya pada proses pemesanan bahan baku[3]. Sistem informasi pembelian bahan baku
merupakan sebuah sistem yang dapat melakukan proses transaksi antara pihak perusahaan dengan pihak
supplier[4]. Proses pembelian bahan baku yang efisien dan tepat waktu sangat diperlukan untuk memastikan
ketersediaan stok yang mencukupi dan menghindari kekurangan bahan baku yang dapat mengganggu proses
produksi dan layanan kepada pelanggan.

Sistem merupakan kumpulan beberapa komponen yang terkait dan bekerja sama untuk mengolah
masukan untuk kemudian diproses sampai menghasilkan keluaran (output)[5]. Sistem informasi pembelian
adalah sebuah sistem yang bertujuan mengidentifikasi kebutuhan dari informasi pembelian yang digunakan
untuk pengambilan keputusan[6].

Proses pencatatan stok bahan baku pada beberapa Kedai Kopi masih bersifat konvensional. Sedangkan
dalam proses pemesanan bahan bakunya menggunakan media sosial seperti Whatsapp. Tetapi belum ada sistem
antara pemesanan bahan baku dan pencatatan stok yang saling terintegrasi atau terkomputerisasi. Sehingga
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mengakibatkan banyak perbedaan antara data dan barang yang tidak sesuai. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah
sistem informasi yang dapat digunakan dalam digunakan dalam proses pembelian bahan baku pembuatan kopi.

Melalui penerapan teknologi informasi dalam manajemen pembelian bahan baku akan dapat mengurangi
waktu yang dibutuhkan untuk mencatat, mengolah, dan mengirim pesanan kepada pemasok. Dengan sistem
informasi yang terintegrasi, perusahaan dapat melacak inventaris bahan baku secara real-time, memperkirakan
kebutuhan bahan baku berdasarkan permintaan pelanggan, dan mengelola pesanan dengan lebih efisien[7].

Beberapa penelitian yang dilakukan telah membuktikan dengan penerapan sistem informasi dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. sistem informasi akuntansi
pengendalian intern yang dilakukan sudah cukup baik karena sudah terdapat pemisah tugas, pencatatan secara
manual dan terkomputerisasi serta pengawasan dari pimpinan[1]. Dengan sistem informasi dapat membantu
dalam dokumentasi kegiatan pembelian bahan baku sehingga pengolahan data pembelian bahan baku lebih
efektif dan efisien[4]. Dengan adanya sistem informasi dapat membantu proses pengolahan data transaksi
menjadi lebih cepat, sehingga lebih mudah dan tepat dalam menunjang operasional[8].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem informasi pembelian
bahan baku pada Kedai Kopi. Sistem informasi yang diusulkan akan membantu pengusaha Kedai Kopi dalam
mengelola dan memonitor pembelian bahan baku secara terstruktur dan efisien. Dengan adanya sistem
informasi ini, diharapkan Kedai Kopi dapat mengoptimalkan proses pemesanan bahan baku, mengurangi
kesalahan dan keterlambatan, serta meningkatkan efisiensi dan kepuasan pelanggan.

2. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini terdapat dua metode yang digunakan yaitu:

2.1. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi, dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung ke beberapa kedai kopi di
wilayah Jatiwaringin, Pondok Gede, Kota Bekasi, dengan mengamati proses bisnis yang berjalan, yaitu
proses pemesanan bahan baku, pencatatan stok serta penjualan produk-produk dari kedai kopi.

2. Wawancara, Peneliti melakukan wawancara secara langsung beberapa pemilik atau pengusaha kedai kopi.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih yang nantinya dibutuhkan untuk melakukan
analisis permasalahan yang terjadi selama proses bisnis berlangsung. Selain itu peneliti juga memperoleh
informasi mengenai profil perusahaan, jam operasional caffe, produk apa saja yang dijual di kedai kopi
serta beberapa informasi lainya.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang peneliti gunakan dalam perancangan sistem informasi pembelian
bahan baku pada kedai kopi adalah metode Rapid Application Development (RAD). RAD adalah metode yang
bersifat incremental yang bertujuan untuk mempercepat proses pengembangan sistem dengan berfokus pada
kecepatan dan fleksibilitas[9].
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Gambar 1. Tahapan metode RAD
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Terdapat lima tahapan pada metode pengembangan sistem RAD[7], yaitu:

1. Pemodelan Bisnis, pada tahapan ini dilakukan proses analisis proses bisnis berjalan, analisis permasalahan
dengan mengumpulkan data, informasi serta bahan-bahan yang digunakan dalam pengembangan sistem
informasi pembelian bahan baku.

2. Pemodelan Data, mengumpulkan serta menggambarkan data apa saja yang dibutuhkan dengan
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD).

3. Pemodelan Proses, menggambarkan kebutuhan serta fungsi dari sistem informasi dengan menggunakan
pemodelan Unified Modeling Language (UML).

4. Pembentukan Aplikasi, mengimplementasikan pemodelan sistem menjadi aplikasi dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP Framework Laravel, HML dan CSS. Serta implementasi pemodelan data dengan
menggunakan Database Management System (DBMS) MySQL.

5. Pengujian dan Turnover, melakukan pengujian terhadap setiap bagian pada aplikasi sebelum
diimplementasikan. Pada proses pengujian menggunakan blackbox testing dengan menguji fungsi-fungsi
utama yang terdapat pada sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pemodelan Bisnis

1. Analisis Sistem Berjalan.
Proses bisnis sistem berjalan yang dianalisa digambarkan dengan activity diagram pada gambar 2. berikut
ini:
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Gambar 2. Activity Diagram Sistem Berjalan

2. Analisis Permasalahan.
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa permasalahan utama pada
beberapa kedai kopi, yaitu:
a. Penggunaan sistem manual pada pendataan stok dan permintaan sehingga sering terjadi kesalahan.
b. Pemesanan bahan baku sering kelebihan karena tidak aktual dengan stok.
c. Terjadi kesalahan data akibat human error pada saat pencatatan.
d. Proses kinerja yang kurang efektif dan efisien
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3. Analisis Kebutuhan Pengguna.

Dalam pengembangan sistem informasi pembelian bahan baku, Peneliti telah melakukan analisis kebutuhan
yang dapat menjelaskan informasi dari sistem informasi yang akan digunakan. Analisis kebutuhan
berdasarkan dari pengguna sistem informasi terdiri dari Pimpinan, Manager dan Karyawan yang

digambarkan pada gambar 3 dibawah ini:

uc UseCase /

,,,,,,,,, input Username dan
«include» Password

Mengelola Dy
Pengguna
Mengelola Data 55
Supplier fnager
Mengelola Data
Barang
% /

lepman\
Retur Pembelian

Karyawan

Cetak Laporan

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Informasi Pembelian Bahan Baku

3.2. Pemodelan Data

Perancangan basis data yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi pembelian bahan baku
terdapat delapan tabel seperti yang digambarkan pada gambar 4. berikut in:

Supplier v
@ KdSupplier: VARCHAR(S)

& NmSupplier: VARCHAR(30)
@ Alamat: TEXT

@ Telepon: VARCHAR(13)

Barang_has_Pemesanan he
¥ Barang_KdBarang: VARCHAR(S) (FK)

# Pemesanan_NoPO: VARCHAR(10) (FK)
& gtypesan: INTEGER(3)

Dapat

@ Narahubung: VARCHAR(30)

Dapat

Dapat
¢ s

Pemesanan v
# NoPO: VARCHAR(10)
@ Pengguna_IdPengguna: VARCHAR(S) (FK)
@ Supplier_KdSupplier: VARCHAR(S) (FK)
@ TglPesan: DATE
@ TglKirim: DATE
@ TotalPesan: DOUBLE Proses
|3 Pemesanan_FKIndex1 <>
@ Supplier_KdSupplier
|3 Pemesanan_rKindex2
@ Pengguna_ldPengguna

Catat

Q Catat

Pengguna it
? IdPengguna: VARCHAR(S)

& NmPengguna: VARCHAR(30)
& Role: VARCHAR(20)

@ Pasword: VARCHAR(32)

@ Stat: CHAR(2)

< TotaHarga: DOUBLE

.3 Barang_has_Pemesanan_FKIndex1
¥ Barang_KdBarang

.3 Barang_has_Pemesanan_FKindex2
¥ Pemesanan_NoPO

Pembelian v
? NoPembelian: VARCHAR(10)
@ Pengguna_IdPengguna: VARCHAR(S) (FK)
@ Pemesanan_NoPO: VARCHAR(10) (FK)
@ TgBeli: DATE
& NoFaktur: VARCHAR(10)
<@ TotalBel: DOUBLE
|3 Pembelan_FKIndex1
@ Pemesanan_NoPO Proses
@ Pembelan_FKindex2 0
@ Pengguna_IdPengguna

Catat

—0— @ Satuan: VARCHAR(10)

Barang v
¥ KdBarang: VARCHAR(S)
& NmBarang: VARCHAR(30)

<@ HargaBeli: DOUBLE
@ Hargalual: DOUBLE
& Stok: INTEGER(3)

Dapat

Barang_has_Retur i
¥ Barang_KdBarang: VARCHAR(S) (FK)
@ Retur_NoRetur: VARCHAR(10) (FK)
.3 Barang_has_Retur_FKIndex1

¥ Barang_KdBarang
.3 Barang_has_Retur_FKindex2

¥ Retur_NoRetur

Dapat

Retur v
¥ NoRetur: VARCHAR(10)
@ Pengguna_IdPengguna: VARCHAR(S) (FK)
@ Pembelian_NoPembelian: VARCHAR(10) (FK)
@ TgRRetur: DATE
@ TotaRetur: DOUBLE
1.3 Retur_fKindex1
@ Pembelan_NoPembelan
|3 Retur_fKindex2
@ Pengguna_ldPengguna

Gambar 4. Entity Relationship Diagram Sistem Pembelian Bahan Baku
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3.3. Pemodelan Proses

Pada tahapan ini dilakukan pemodelan sistem informasi yang diusulkan dengan menggunakan unified

modeling language (UML). Berikut adalah beberapa pemodelan sistem informasi yang diusulkan.

1. Activity Diagram Login.

Direktur dan Wakil Direktur

Tidak

Manager
Karyawan Sistem
Mulai
Masukan Username dan\ \f i Data
Password J /K

Valid?

Gambar 5. Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Pengolahan Data Barang.

Input Barang

Manager
Direktur dan Wakil Sistem
Mulai
Pilih Master Barang il
Master Barang
[Tambal
Barang Ya
Tambah Barang
il Form
Tambah Barang

|

Tidak

Tida

Validasi isia:

Ubah

Lengkap

FlowFinal Selessi

Gambar 6. Activity Diagram Pengolahan Data Barang
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4. Sequence Diagram Login.

sd D Login Sistem /

X

O

Direktur'Manager/Karyawan
: Form Il.ogin Us«Colmollef Dash!lxmd
: Masukan Email dan : : :
| Password() | FEornin | |
Validasi Emsil dan | |
Password() | |
| |
|
|
getEmail) |
|
| |
getPassword() | :
i |
setSession() BN !
alt Validasi Akun | |
L}
[Benar] | Menamgilkan() :
...................................................... R s RS T
[Salsh) Menampilksn | =$
(PessnKasalshan) : :
g I I
| |
' |

Gambar 7. Sequence Diagram Login
5. Sequence Diagram Retur Pembelian

sd Retur /

|
| cilihDatarPembeliani)

X Q
Direitue"tVakiUMsnager
|

HalamanRetur

tampiiDatal)

InputDatal)

|
! TampiiData{Pembelian)

T

1
Submit(}
T

"

|
1

SimpanData()

alt Validasi Isian /

[Lengkap] '

tampiliPesankesslahan) | |
y

3.4. Pembentukan Aplikasi

Gambar 8. Sequence Diagram Retur pembelian

Pada tahapan ini dilakukan implementasi desain sistem yang telah disepakati kedalam bentuk
aplikasi/sistem informasi. Tahapan ini menghasilkan tampilan antarmuka aplikasi yang diusulkan. Berikut
adalah beberapa sampel tampilan sistem informasi pembelian bahan baku.
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1. Halaman Login.

Dark / Blur / Light

@ Sistem Informasi
Pembelian Bahan Baku

© Kedai Kopl

&

)

Remember Me

Or Login Using
€lforgotmypassword | wantto register

Gambar 9. Tampilan Halaman Login.
Halaman login digunakan bagi pengguna untuk masuk ke sistem informasi pembelian bahan baku.
Pengguna harus memiliki akun terdaftar, untuk masuk pengguna wajib menggunakan username dan
password kemudian klik tombol login.

2. Halaman Dashboard.

& Dashboard Home / Dashboard
L}
Cashin Cash Out Total Order Item O Total Retur Item
a D
Lt 0 4 0 0
a@
Inventory Stock & = Order List
i
N Item Sub Item Unit stok More No. Purchase )
[ Register Date Due Date More
Order
Milk Greenfield Liter 2 & Make Order
001/PO/VII/2022  2022-07-01 2022-07-12 PrintPO
Chocolate Korte K 2  Make Order
€ 002/PO/VII/2022  2022-07-01 2022-07-08 PrintPO
Ice Cream Campina Vanilla Each 2 # Make Order il e 0 g
Liquid Syrup Vanilla Btl 3 f Make Order
Milk Creamer Pack 5  Make Order

Gambar 10. Tampilan Halaman Dashboard
Halaman ini merupakan halaman awal setelah pengguna berhasil masuk, dalam halaman ini menampilkan
beberapa informasi seperti stok barang, kas masuk, kas keluar, data pesanan, dan lain-lain.

3. Halaman Peniolahan Data bahan baku.

& ltem Stock Home / Stock
L]
u
uu
o Copy (CSV Excel PDF Print Column visibility = Search:
oy
Item Code 4+ Item Sub Item Unit Price (Rp) Quantity Action
o
B-001 Milk Creamer Liter 150,000 15
Eed
i ] Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next

Gambar 11. Tampilan Halaman Master Barang
Pada halaman ini pengguna dapat melakukan pengolahan data bahan baku seperti tambah, ubah dan hapus
serta menampilkan data bahan baku yang tersimpan.
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4. Halaman Pencatatan Pemesanan.

)
L)

P

E

- & ®

Create Purchase Order Home / Order

No. PO

004/PO/VIIF2022
Issue Date

02/07/2022
Due Date

hh/bb/trtt =]
Supplier

Select: -

TOTAL RpO

Gambar 12. Tampilan Halaman Pemesanan Bahan Baku

Halaman ini digunakan untuk melakukan pemesanan bahan baku kepada supplier, output dari pencatatn ini
berupa Purchase Order yang akan dikirimkan ke supplier sebagai bukti pemesanan bahan baku.

5. Halam

7
&

E #

- O ®

an Penerimaan Barang.
Recieve Items Order Rl
No. Faktur
Recieving Date
hh/bb/tttt u]
No. Purchase Order
001/PO/VIIj2022
Register Date
2022-07-01
Item Code Items Sub Item Unit Quantity Sub Total
B-001 Milk Greenfield Liter 2 30000
TOTAL Rp 30,000
[ [

Gambar 13. Tampilan Halaman Penerimaan Bahan Baku.

Halaman ini digunakan untuk melakukan penerimaan barang sesuai dengan pemesanan bahan baku, barang
yang diterima dilakukan pemilihan terlebih dahulu sebelum diinput, jika ada bahan baku yang rusak maka
pengguna dapat melakukan retur.

3.5. Pengujian dan Turnover

Pada tahapan ini, sistem informasi yang sudah selesai dibangun dilakukan pengujian terlebih dahulu
untuk memastikan aplikasi tidak ada kesalahan atau kerusakan sebelum aplikasi dipasang atau digunakan
secara langsung oleh pengguna. Metode pengujian yang digunakan pada tahapan ini yaitu metode blackbox
testing dengan menguji semua form masukan yang terdapat pada sistem informasi pembelian bahan baku
seperti form login, input data bahan baku, input data supplier, dan sebagainya.

Setelah dipastikan semua sistem informasi tidak ada kesalahan atau kerusakan, selanjutnya dilakukan
deployment aplikasi dengan cara melakukan hosting ke cloud service melalui penyedia jasa hosting web yang
ada. Kemudian dilakukan uji coba kembali aplikasi yang telah di hosting.
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4, KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian berupa analisis, perancangan dan pengembangan sistem informasi pembelian
bahan baku yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Penggunaan sistem informasi terbukti dapat meminimalisir kesalahan dalam proses pengolahan data.
b. Dengan sistem informasi, proses pembelian bahan baku menjadi lebih akurat sesuai dengan
pemesanan dan penerimaan.

c. Sistem informasi pembelian bahan baku dapat menjadikan kinerja kedai kopi lebih efektif dan efisien.
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